BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Pola Penelitian

Penelitian merupakan suatu sarana untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan, baik dari segi teoritis maupun praktis. Penelitian
merupakan suatu bagian pokok dari ilmu pengetahuan yang bertujuan
untuk lebih mengetahui dan lebih mendalami segala segi kehidupan.®’

Penelitian ini bertujuan mendapatkan gambaran mendalam
tentang implementasi pembelajaran kitab kuning Al-Jurumiyah dengan
metode hafalan untuk meningkatkan daya ingat dan pemahaman santri
di Pondok Pesantren Al-Fattahiyyah Ngranti Boyolangu Tulungagung
Tahun 2019. Untuk mendapatkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis, perbuatan dan dokumentasi yang diamati secara menyeluruh
dan apa adanya, penulis menggunakan pendekatan kualitatif ini
berdasarkan beberapa pertimbangan. Pertama, menyesuaikan metode
kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan jamak.
Kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan
antara peneliti dan responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih

dapat menyesuaikan diri

87 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 12

88
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dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-
pola nilai yang dihadapi.®®

Dengan demikian, peneliti dapat memilah-milah sesuai fokus
penelitian yang telah disusun, peneliti juga dapat mengenal lebih dekat
dan menjalin h ubungan baik dengan subyek (responden) serta peneliti
berusaha memahami keadaan subyek dan senantiasa berhati-hati dalam
penggalian info subyek sehingga subyek tidak merasa terbebani.
Peneliti juga dapat berhubungan baik dengan responden karena
responden tidak tertekan.

Desain dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Data-data yang diperoleh berupa kata-kata
tertulis, ucapan lisan, bentuk perilaku yang dapat diamati melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi, maka peneliti menganalisa
dengan cara metode kualitatif.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian,
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara
holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memaafkan

berbagai metode alamiah.*

8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2006), hal. 9

% 1bid., hal. 6
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2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif,
yaitu penelitian yang sifatnya menjelaskan situasi atau kejadian-
kejadian tertentu dan berusaha untuk memutuskan pemecahan masalah
yang ada sekarang berdasarkan data-data.?’ Penelitian ini dilakukan
dengan cara membuat deskripsi permasalahan yang telah diidentifikasi.
Di samping memberikan gambaran atau deskripsi yang sistematis,
penilaian yang dilakukan juga untuk mempermudah dalam menjawab
masalah-masalah yang terdapat dalam perumusan masalah.

Secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Bila dilihat dari tempat penelitian, penelitian ini termasuk dalam
jenis penelitian lapangan (field research) yang berusaha mengadakan
peneliti ke lokasi secara langsung dengan maksud memperoleh data-
data yang akurat, cermat dan lebih lengkap.

Dalam penelitian ini, peneliti mendeskripsikan tentang
“Implementasi Pembelajaran Kitab Kuning Al-Jurumiyah dengan
Metode Hafalan untuk Meningkatkan daya Ingat dan Pemahaman Santri
di Pondok Pesantren Al-Fattahiyyah Ngranti Boyolangu Tulungagung

Tahun 2019,

% Cholid Narbuko, Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (PT. Bumi Aksara, 2003), hal. 44
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B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan
karena instrument dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri.
Jadi, disamping peneliti itu bertindak sebagai instrument peneliti juga
sekaligus sebagai pengumpul data. Sedangkan instrument-instrumen data
hanya bersifat sebagai pendukung saja. Kemudian, peneliti dan penelitian
ini diketahui statusnya oleh informan atau subyek, karena sebelum
menyerahkan surat permohonan izin peneliti secara resmi di Pondok
Pesantren Al-Fattahiyyah, penulis jauh-jauh hari telah mengamati
santriwan-santriwati  di  pondok pesantren Al-Fattahiyyah Ngranti
Boyolangu tersebut. Sedangkan peran peneliti dalam hal ini adalah
pengamat penuh.

Menurut Lexy J. Moelong menyebutkan bahwa kedudukan peneliti
dalam penelitian kualitatif adalah sebagai perencana, pelaksanaan
pengumpulan data, analisis, penafsiran data dan pada akhirnya ia menjadi
pelapor hasil penelitian. *' Berdasarkan pendapat tersebut, untuk
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya penulis terjun langsung dan
membaur dengan komunitas subyek penelitian. Instrument pengumpulan
data yang penulis gunakan sebagai perekam data adalah buku catatan,
bolpoint, kamera, walkman. Peran sebagai Instrumen utama dalam proses

pengumpulan data.

%! Lexy J. Meleong..., hal. 12
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Kehadiran peneliti merupakan hal yang paling penting dalam
mengamati dan mendapatkan data yang valid, sebab penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif yang pada prinsipnya sangat
menekankan latar belakang yang alamiah dari obyek penelitian yang dikaji,
yaitu santri Pondok Pesantren Al-Fattahiyyah.

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Fattahiyyah
Ngranti Boyolangu Tulungagung. Pemilihan lokasi atau site selection
berkenaan dengan penentuan unit, bagian, kelompok, dan tempat dimana
orang-orang terlibat di dalam kegiatan atau peristiwa yang ingin diteliti.”
Lokasi penelitian ini adalah tempat dimana penelitian ini dilakukan. Lokasi
dalam penelitian ini adalah bertempat di Pondok Pesantren Al-Fattahiyyah

Ngranti Boyolangu Tulungagung.

Alasan peneliti memilih tempat tersebut karena pemilihan tempat
dan lokasi di Pondok Pesantren Al-Fattahiyyah Ngranti Boyolangu tersebut
merupakan tempat yang strategis dan mudah di jangkau. Selain itu Pondok
Pesantren tersebut termasuk pondok yang bisa di bilang perkembangannya
cepat. Terutama setelah didirikannya SMP Islam, dan baru-baru ini juga

telah di bangun MA.

%2 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya), hal. 102
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D. Sumber Data

Data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat berupa
suatu hal yang diketahui atau yang dianggap atau anggapan. atau suatu fakta

yang digambarkan lewat angka, simbol, kode, dan lain-lain.®

Yang di maksud sumber data adalah subyek dari mana data itu
diperoleh. Adapun sumber data penelitian ini penulis menggunakan dua

sumber data yaitu:

1.  Library research yaitu data yang diperoleh dari lieratur-literatur yang
ada, baik dari buku, majalah, surat kabar, jurnal, internet dan referensi

yang lain yang sesuai dengan judul.

2.  Field research yaitu data yang diperoleh dari lapangan (obyek)

penelitian, sumber data lapangan ini ada dua jenis yaitu:

a. Data primer yaitu:

1)  Pengasuh pondok pesantren Al-Fattahiyyah Ngranti
Boyolangu Tulungagung.
2)  Ustadz-ustadz pondok pesantren Al-Fattahiyyah Ngranti
Boyolangu Tulungagung.
3) Santri-santri  Al-Fattahiyyah ~ Ngranti  Boyolangu
Tulungagung.
b. Data sekunder yaitu sumber data yang berupa dokumentasi dan

lain-lain yang berkaitan dengan penelitian ini.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang yang benar dan alami, peneliti

menggunakan beberapa metode pengumpulan data yaitu

1. Metode Observasi Partisipatif

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. °* Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan observasi partisipatif, yaitu
peneliiti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati

atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.**

Dengan menggunakan metode observasi ini  peneliti
dimungkinkan dapat melakukan pencatatan dan pengamatan secara
sistematis mengenai gejala—gejala yang diteliti tanpa mengajukan
pertanyaan. Metode observasi dilakukan untuk memperoleh data
tentang gambaran metode pembelajaran yang dilaksanakan oleh
Pondok Pesantren Al-Fattahiyyah Ngranti Boyolangu Tulungagung
dan juga untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran
dengan metode hafalan untuk meningkatkan daya ingat dan
pemahaman santri yang ada di Pondok Pesantren Al-Fattahiyyah

Ngranti Boyolangu Tulungagung

93 Sutrisno Hadi, Metode Research 1 (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi
UGM, 1973), hal 159.
%4 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 310.
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2. Wawancara Mendalam

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview
pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan. Dalam pengertian
lain wawancara merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan
mengadakan tatap muka secara langsung antara orang yang bertugas
mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber data atau
obyek penelitian.®> Wawancara adalah “Percakapan dengan maksud
tertentu percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu”.”

Teknik wawancara merupakan salah satu cara pengumpulan
data dalam suatu penelitian. Karena menyangkut data, maka wawancara
merupakan salah satu elemen penting dalam proses penelitian. °’
Kelebihan metode wawancara adalah data yang diperlukan langsung
sehingga lebih akurat dan dapat dipertanggung jawabkan.

Disini penelitian yang berperan aktif untuk bertanya dan
memancing pembicaraan menuju masalah tertentu kepada sumber data

atau informan agar memperoleh jawaban dari permasalahan yang ada,

sehingga diperoleh data penelitian.

% Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 62

% Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif” dalam Suharsimi Arikunto, Prosedur
Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal. 186

97 Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial “Berbagai Alternatif Pendidikan”,
(Jakarta: Rencana Prenada Media Group, 2007), hal. 69
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Dan metode interview ini peneliti gunakan untuk memperoleh
data tentang proses pelaksanaan pembelajaran kitab kuning Al-
Jurumiyah, faktor pendukung dan penghambat dalam proses
pembelajaran kitab kuning Al-Jurumiyah dan bagaimana dampak dari
pelaksanaan pembelajaran kitab kuning Al-Jurumiyah. Sebagai
responden yaitu Ustadz Sutari yang kebetulan menjabat sebagai ketua
Pondok, Ustadz Qayyimun Nafal sebagai wakil ketua, Ustadz Irwan
Nahrowi sebagai keamanan pondok.

3. Dokumentasi

Menurut Moleong, Dokumentasi sebagai metode pengumpulan
data adalah “setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau
lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau penyajian
akunting”.”® Dokumen adalah catatan kejadian yang sudah lampau
yang dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan dan karya bentuk.”

Dokumen yang dipergunakan dalam penelitian dapat dibagi
menjadi dokumen pribadi yang berisi catatan-catatan yang bersifat
pribadi, dan dokumen resmi yang berisi catatan-catatan yang sifatnya
formal. Dibandingkan dengan metode pengumpulan data lainnya,
dimana metode ini memiliki beberapa kelebihan, yakni bila ada

kekeliruan maka dapat dicek kembali dengan mudah karena sumbernya

% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, dalam Asrop Safi’i, Metodologi Penelitian
Pendidikan, (Surabaya: Elkaf, 2005), hal 160

% Djaman Satori, Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
2009), hal. 105
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masih tetap dan stabil, sehingga dokumen tadi dapat dikatakan memiliki
sifat alamiah dan stabil.

Maka metode dokumen ini peneliti gunakan untuk memperoleh
data yang ada di Kantor Pondok Pesantren Al-Fattahiyyah, tepatnya
diperoleh dari bagian Tata Usaha (TU), baik berupa tulisan (jadwal
kegiatan pondok, data santri, data guru, fasilitas), gambar (struktur
kepengurusan), profil Pondok Pesantren Al-Fattahiyyah dan
dokumentasi terkait.

F. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh melalui wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan
lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain. Dilakukan dengan mengorganisasikan data,
menjabarkannnya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke
dalam pola, memilih dan membuat kesimpulan.'®

Dalam proses analisis data dilakukan secara simultan dengan
pengumpulan data, artinya peneliti dalam mengumpulkan data juga
menganalisis data yang diperoleh di lapangan. Aktivitas dalam analisa data

yaitu: data reduction, data display, dan conclution drawing/ verification

1905ygiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 334
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Pengumpulan
data

Sajian Data

Kesimpulan/
Verifikasi

Reduksi data “\,

Gambar: Komponen dalam analisis data (interactive model). '°!

Proses pengumpulan data dan analisis data pada prakteknya tidak
mutlak dipisahkan.kegiatan itu kadang-kadang berjalan secara bersamaan,
artinya hasil pengumpulan data kemudian ditindak lanjuti dengan
pengumpulan dataulang. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sejak
sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan dan setelah proses
pengumpulan data.

Proses analisis data dalam penelitian ini mengandung tiga komponen
utama, yaitu:

1. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari

101Sygiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 91
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tema dan polanya.'?? Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah
peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya dan mencarinya
bila diperlukan. Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan
dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari
penelitian kualitatif adalah pada temuan.

Oleh karena itu, kalau peneliti dalam melakukan
penelitian, menemukan segala sesuatu yang dipandang asing,
tidak dikenal, belum memiliki pola, justru inilah yang harus
dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data.
Reduksi data merupakan proses berpikir sensitive yang
memerlukan kecerdasan dan keluasan serta kedalaman wawasan
yang tinggi.

Bagi peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi
data dapat mendiskusikan dengan teman atau orang lain yang
dipandang ahli. Melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti akan
berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data memiliki nilai
temuan dan pengembangan teori yang signifikan. Maka dalam
penelitian ini data yang diperoleh dari informasi kunci, yaitu
Ketua Pondok Pesantren Al-Fattahiyyah, Ustadz pengajar kitab

kuning dan santri, disusun secara sistematis agar memperoleh

102 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), hal. 82
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gambaran yang sesuai dengan tujuan penelitian. Begitu pula data
yang diperoleh dari informan pelengkap disusun secara
sistematis agar memperolenh gambaran yang sesuai dengan
tujuan penelitian.

2. Penyajian Data (display data)

Dalam hal ini Miles dan Huberman mengatakan yang
paling sering digunakan menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.!% Sedangkan
data yang sudah direduksi dan di klasifikasikan berdasarkan
kelompok masalah yang diteliti, sehingga memungkinkan
adanya penarikan kesimpulan atau verifikasi terhadap proses
pelaksanaan pembelajaran kitab kuning dengan metode hafalan
untuk meningkatkan daya ingat dan pemahaman santri di
pondok pesantren al-Fattahiyyah.

3. Verifikasi (Menarik Kesimpulan)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah
ada.temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek
yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga
setelah diteliti menjadi jelas.'®* Jadi makna-makna yang muncul

dari data harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan

193 1bid., hal. 95
194 1bid., hal. 99
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kecocokannya yakni yang merupakan validitasnya. Peneliti pada
tahap mencoba menarik kesimpulan berdasarkan tema untuk

menemukan makna dari data yang dikumpulkan.
Simpulan awal yang telah dirumuskan dicek kembali
(verifikasi) pada catatan yang telah dibuat oleh peneliti dan
selanjutnya menuju ke arah simpulan yang mantap. Simpulan
merupakan intisari dari hasil penelitian yang menggambarkan
pendapat terakhir peneliti. Simpulan ini diharapkan memiliki
relevansi sekaligus menjawab fokus penelitian yang telah

dirumuskan sebelumnya.
G. Pengecekan Keabsahan Data
Moloeng berpendapat bahwa: ”Dalam penelitian diperlukan suatu
teknik pemeriksaan keabsahan data. % Untuk mengecek dan menguji
keabsahan data perlu diteliti dengan menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Trianggulasi

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah triangulasi, yaitu teknik pengelolaan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
itu.!% Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

triangulasi sumber dan metode.

105 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 172
196 Ibid., hal. 78
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b)
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Triangulasi sumber adalah membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi
yang diperoleh melalui alat dan waktu yang berbeda.
Triangulasi metode adalah menggunakan berbagai
metode pengumpulan data untuk menggali data yang
sejenis.

Dalam hal hal ini peneliti melakukan triangulasi dengan

perbandingan sumber dan teori, melakukan pengecekan antar

data-data yang didapat dari observasi, wawancara juga

dokumentasi yang ada, yaitu dengan:

a)

b)

d)

Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil
wawancara.

Membandingkan apa yang dikatakan dengan hasil
wawancara.

Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang
tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya
sepanjang waktu

Membandingkan keadaan dan perspektif seorang dengan
berbagai pandapat dan pandangan orang.
Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu

dokumen yang berkaitan.
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2. Perpanjangan Waktu
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan
instrumen kunci (key instrument). Oleh karena itu, kehadiran
peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Agar data
yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan pengamatan dan
wawancara tentunya tidak cukup dalam waktu singkat tetapi
mememerlukan perpanjangan waktu untuk hadir di lokasi
penelitian hingga data yang dihasilkan menemukan titik jenuh.
Dalam proses pengecekan keabsahan data melalui
perpanjangan kehadiran peneliti di lokasi penelitian tidak
terbatas pada hari-hari jam kerja lembaga tersebut, tetapi juga di
luar jam kerja peneliti datang ke lokasi untuk mencari data atau
melengkapi data yang belum sempurna. Perpanjangan
keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat
kepercayaan data yang dikumpulkan.'®” Hal ini dilakukan untuk
membatasi:
a) Membatasi gangguan dari dampak pekerja pada konteks
b) Membatasi kekeliruan peneliti
c) Mengkompensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian

yang tak biasa atau pengaruh sesaat.!%

107 Moleong, Metode Penelitian...., hal. 327
108 exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif....., hal. 327
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Teknik ini digunakan untuk memeriksa keabsahan data
hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap berbagai
fenomena di lapangan. Sebelum menganalisis data, diperlukan
adanya teknik pemeriksaan terhadap keabsahan data yang
diperoleh.

3. Pemeriksaan Teman Sejawat

Pada saat pengambilan data mulai dari tahap awal
(ta’aruf peneliti kepada lembaga) hingga pengolahannya
peneliti tidak sendirian akan tetapi terkadang ditemani kolega
yang bisa diajak bersama-sama membahas data yang ditemukan.
Pemeriksaan sejawat berarti teknik yang dilakukan dengan cara
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh
dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.'®

Informasi yang berhasil digali dibahas bersama teman
sejawat yang memiliki pengetahuan umum yang sama tentang
apa yang sedang diteliti sehingga peneliti bisa mereview
persepsi, pandangan dan anlisis yang sedang dilakukan. Jadi
pengecekan keabsahan temuan menggunakan teknik ini adalah

dengan mencocokkan data dengan sesama peneliti

11bid., hal. 332
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H. Tahap-tahap Penelitian
Peneliti melakukan penelitian di Pondok Pesantren Al-Fattahiyyah.
Tahap-tahap penelitian ini  berpedoman pada pendapat-pendapat
Moleong '° vaitu tahap pra-lapangan, pekerjaan lapangan, tahap

penyusunan laporan, dan tahap analisis data dapat dilihat dalam gambar

Tahap Pra-lapangan Tahap Pekerjaan Tahap Penyusunan

Lapangan

Peneliti Peneliti

Mengidentifikasi Wawancara Peneliti

Karakter atau Mengumpulkan data
kondisi dari lembaga Observasi memilah-milah data

terkait dengan yang tepat menyusun

permasalahan Dokumen

o data tersebut
penelitian

Catat Lapangan

Sumber Data
Tahap Analisis Data
Dalam melakukan penelitian ini, disini peneliti melalui beberapa
tahapan-tahapan sebagaimana yang ditulis oleh Moleong, yaitu “tahap pra-
lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data hingga sampai

pada laporan hasil penelitian.” '

119 1hid., hal. 180
1 1bid., hal.127
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Tahap Pra-Lapangan

Pada tahap pra-lapangan ini, peneliti mulai dengan mengajukan
judul kepada Ketua Jurusan Program Studi PAI. Sementara itu,
memilih lapangan dengan pertimbangan-pertimbangan, peneliti juga
mengumpulkan buku-buku referensi yang terkait dengan judul
penelitian. Selanjutnya peneliti membuat proposal skripsi yang
judulnya sudah disetujui, dan dilanjutkan dengan mengadakan seminar
proposal skripsi. Setelah itu peneliti kemudian mengajukan surat
permohonan izin penelitian kepada IAIN Tulungagung untuk nantinya
diberikan kepada Pengasuh Pondok Al-Fattahiyyah Ngranti Boyolangu
Tulungagung Tulungagung.
Tahap Pekerjaan Lapangan

Pada tahapan ini, peneliti memberikan surat izin penelitian dari
IAIN Tulungagung kepada Pengasuh Pondok Al-Fattahiyyah Ngranti
Boyolangu Tulungagung Tulungagung. Setelah mendapatkan izin dari
pihak pesantren, kemudian peneliti mulai mengumpulkan data-data
yang berkaitan dengan fokus penelitian di lokasi penelitian. Dalam
proses pengumpulan data ini, peneliti menggunakan metode observasi,

wawancara, dan dokumentasi.

Tahap Analisis Data
Setelah peneliti mendapatkan data yang cukup dari lapangan,
peneliti melakukan analisis data yang telah diperoleh dengan teknik

analisis yang telah peneliti uraikan di atas, kemudian menelaahnya dan
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mengkaji lebih dalam dari apa yang sudah diteliti sehingga data
tersebut mudah dipahami dan dapat diinformasikan kepada orang lain
secara jelas.
Tahap pelaporan

Tahap ini merupakan tahap akhir dari tahapan penelitian yang
penulis lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis
dan hasil penelitian yang telah dilakukan. Laporan ini akan ditulis
dalam bentuk skripsi. Dalam penulisan laporan penelitian mengacu
pada peraturan penulisan karya ilmiah yang berlaku di Fakultas
Tarbiyah dan llmu Pendidikan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Tulungagung. Dalam penulisan laporan ini penulis didampingi oleh
seorang pembimbing yang selalu memberikan saran-saran dan
membantu penulis dalam penyempurnaan penulisan laporan yang
kurang sesuai. Langkah lebih lanjut adalah melakukan pengurusan
kelengkapan persyaratan untuk mengadakan ujian skripsi, dan revisi
apabila terdapat kritik dan saran dari para penguji skripsi, serta

mendapatkan tanda-tangan pengesahan skripsi dari para pihak terkait.



